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NUNUNG MUKTIJAH. Hubungan Layanan Informasi dan Layanan Orientasi 
Bidang Pribadi dengan Kemandirian Belajar Siswa Kelas VIII di SMP N 4 Sewon 
Tahun Pelajaran 2015/2016. Skripsi. Yogyakarta. Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta,  Mei 2016. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) hubungan antara layanan 
informasi bidang pribadi dengan kemandirian belajar siswa, (2) hubungan antara 
layanan orientasi bidang pribadi dengan kemandirian belajar siswa, (3) hubungan 
antara layanan informasi dan layanan orientasi bidang pribadi dengan kemandirian 
belajar siswa kelas VIII di SMP N 4 Sewon Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas VIII di SMP N 4 Sewon 
Tahun Pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 110 siswa. Pengambilan dengan 
menggunakan teknik quota random sampling sejumlah 60 siswa. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan dokumentasi dan angket yang 
divalidasi dengan validitas konstruk. Teknik analisis data dengan menggunakan 
analisis regresi ganda. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Ada hubungan yang positif antara 
layanan informasi bidang pribadi dengan kemandirian belajar siswa, dengan 
mengetahui hasil perhitungan angka rx1y = 0,558 dengan p =  0,000 < 0,05, yang 
berarti semakin baik layanan informasi bidang pribadi pada siswa, maka semakin 
tinggi kemandirian belajar siswa, (2) Ada hubungan yang positif antara layanan 
orientasi bidang pribadi dengan kemandirian belajar siswa dengan mengetahui 
hasil perhitungan angka rx2y = 0,453 dengan p = 0,001 < 0,05, yang berarti 
semakin baik layanan orientasi bidang pribadi pada siswa maka semakin baik 
kemandirian belajar pada siswa, (3) Ada hubungan yang positif antara layanan 
informasi dan layanan orientasi bidang pribadi dengan kemandirian belajar siswa 
dengan mengetahui hasil perhitungan angka harga Fhitung = 16,410 dengan (p) 
0,000 < 0,05, yang artinya semakin baik layanan informasi dan layanan orientasi 
bidang pribadi pada siswa maka semakin baik kemandirian belajar pada siswa. 
Implikasi dalam penelitian ini, memberi petunjuk kepada pihak sekolah dan guru 
Bimbingan Konseling bahwa layanan informasi dan layanan orientasi bidang 
pribadi yang baik pada siswa mempunyai peran penting untuk meningkatkan 
kemandirian belajar siswa. Sekolah memiliki peran penting melalui pelaksanaan 
layanan informasi dan layanan orientasi secara efektif dan efisien dengan 
pemahaman tentang potensi dan kemampuan diri bagi siswa yang merupakan 
faktor bagi terwujudnya peningkatan kemandirian belajar pada siswa. 
 







NUNUNG MUKTIJAH. Relationship Services Information and Orientation 
Services Private Sector with the independence of Student Class VIII SMP N 4 
Sewon in the academic year 2015/2016.Essay.Yogyakarta. The Faculty of 
Education University of PGRI Yogyakarta, May 2016. 
 
 This study aims to determine (1) the relationship between the 
information services field of personal independence of student learning, (2) the 
relationship between the service orientation of the field of personal independence 
of student learning, (3) the relationship between information services and service 
orientation of the field of personal independence grade students VIII in SMP N 4 
Sewon in the academic year 2015/2016. 
 The study population was all students of Class VIII in SMP N 4 Sewon in 
the school year 2015/2016, amounting to 110 students. Decision by using the 
technique of random sampling quota amount of 60 students. Data collection 
method used in this study documentation and questionnaires were validated by the 
construct validity. Data analysis techniques using multiple regression analysis. 
 The results showed that (1) There is a positive relationship between the 
service areas of personal information to the independence of student learning, to 
know the results of numerical computation rx1y = 0.558, p = 0.000 <0.05, which 
means that the better the service areas of personal information on students, then 
the higher the students' independent learning, (2) There is a positive relationship 
between the service orientation of the field of personal independence of student 
learning by knowing the results of numerical computation rx2y = 0.453, p = 0.001 
<0.05, which means the better the personal field of service orientation on students 
then the better the learning independence in the students, (3) There is a positive 
relationship between information services and service orientation of the field of 
personal independence of student learning by knowing the results of calculation 
of the price of F = 16.410 (p) 0.000 <0.05, which means the better service 
information and orientation services in the field of personal independence, the 
better student learning in students. The implications of this research, provide 
guidance to the schools and teachers Counseling that the information services 
and service orientation in the field of personal good students have a vital role to 
enhance the independence of student learning. Schools have an important role 
through the implementation of information services and orientation services 
effectively and efficiently with an understanding of the potential and abilities for 
students which is a factor for the realization of the increase in students' learning 
independence. 
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A. LATAR BELAKANG 
Pendidikan merupakan hal yang penting dalam pembentukan pribadi manusia. 
Melalui pendidikan akan dapat dihasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Salah satu tujuan pendidikan adalah menyiapkan peserta didik menjadi anggota 
masyarakat yang memiliki kemampuan akademik atau professional yang dapat 
menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan. 
Sistem pendidikan di Indonesia terdapat beberapa macam seperti pendidikan 
formal, non formal, serta informal yang kesemuanya dapat saling melengkapi. 
Pendidikan formal menjadi salah satu jenis pendidikan yang serius diperhatikan 
banyak pihak terutama oleh pemerintah seperti yang ditetapkan pada UU RI No. 20 
tahun 2003. Dijelaskan juga bahwa salah satu bentuk pendidikan formal adalah 
pendidikan di sekolah. Pendidikan di sekolah ini diselenggarakan melalui proses 
belajar mengajar yang berjenjang dan berkesinambungan. Jenjang pendidikan yang 
termasuk di sekolah ini yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan 
tinggi. Pendidikan dasar merupakan dasar dari berhasil atau tidaknya pendidikan 
peserta didik ke depan. Baik di Sekolah Dasar maupun Sekolah Menengah Pertama. 
Proses belajar menjadi menjadi hal pokok untuk mencapai tujuan belajar.  
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SMP Negeri 4 Sewon salah satu sekolah di Bantul Yogyakarta yang peserta 
didiknya berasal dari keluarga yang beragam sehingga peserta didiknya juga 
beragam. Di SMP 4 Sewon proses belajar siswa sangat beragam sehingga hasilnya 
juga bervariasi. Keberagaman proses belajar dikarenakan perbedaan individu dalam 
banyak hal, salah satu diantaranya yaitu kemandirian dalam belajar. 
Sikap mandiri seseorang tidak terbentuk dengan cara yang mendadak, namun 
melalui proses sejak masa anak-anak. Dalam perilaku mandiri antara tiap individu 
tidak sama, kondisi ini dipengaruhi oleh banyak hal. Hal yang mempengaruhi atau 
faktor penyebab sikap mandiri seseorang itu dibagi menjadi dua, yaitu faktor dari 
dalam individu dan faktor dari luar individu. Berbagai faktor mempengaruhi 
kemandirian seseorang, antara lain adalah faktor Eksogen. Faktor ini berasal dari luar 
seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat. Faktor kemandirian yang lain adalah faktor 
endogen. Faktor ini berasal dari dalam diri murid, yaitu fisiologis dan psikologis. 
Di dalam unit pendidikan, cara belajar secara aktif harus ditempuh untuk 
mendidik murid agar berpikir mandiri. Kualitas kemandirian adalah ciri yang sangat 
dibutuhkan manusia dimasa depan. Pengajar berusaha mengembangkan belajar 
dengan caranya sendiri dan mereka berusaha menemukannya sendiri. Sikap seorang 
pengajar dalam pembelajaran yang membuka peluang untuk pelajar memperoleh 
gerak atau ruang kerja seluas-luasnya dalam waktu kerja dan caranya, ditandai 
dengan tidak menonjolkan peranan mengajar dalam kelas. 
Jadi Kemandirian belajar adalah suatu usaha yang dilakukan untuk melakukan 
aktivitas belajar dengan cara mandiri atas dasar motivasinya sendiri untuk menguasai 
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suatu materi tertentu sehingga bisa dipakai untuk memecahkan masalah yang sedang 
dihadapi. Sehingga dalam kemandirian belajar, seorang siswa harus proaktif serta 
tidak tergantung pada guru. Jika dilihat dari aspek kognitif maka dengan belajar 
secara mandiri akan didapat pemahaman konsep pengetahuan yang awet sehingga 
akan mempengaruhi pada pencapaian akademik murid. Kondisi tersebut karena murid 
sudah terbiasa menyelesaikan tugas yang didapat dengan usaha sendiri serta mencari 
sumber-sumber belajar telah tersedia. 
Kemandirian belajar siswa, akan menuntut mereka untuk aktif baik sebelum 
pelajaran berlangsung dan sesudah proses belajar. Murid yang mandiri akan 
mempersiapkan materi yang akan dipelajari. Sesudah proses belajar mengajar selesai, 
murid akan belajar kembali mengenai materi yang sudah disampaikan sebelumnya 
dengan cara membaca atau berdiskusi. Sehingga murid yang menerapkan belajar 
mandiri akan mendapat prestasi lebih baik jika dibandingkan dengan murid yang 
tidak menerapkan prinsip mandiri. 
 Di lingkungan SMP 4 Sewon terdapat bimbingan konseling sebagai jembatan 
untuk menindaklanjuti permasalahan proses belajar baik secara pribadi maupun 
kelompok. Dengan memberikan pengarahan maupun layanan konseling diharapkan 
dapat menjadi solusi permasalahan proses belajar.  
Kemudian sebagai bentuk realisasi dari program bimbingan dalam suatu lembaga 
pendidikan serta untuk mencapai target dalam pemberian bantuan pada peserta didik 
adalah dengan adanya program layanan informasi dan orientasi. Hal ini bertujuan 
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agar peserta didik mendapatkan informasi yang luas mengenai pengetahuan tentang 
data dan fakta di bidang pendidikan sekolah dan bidang perkembangan pribadi-sosial, 
dan lain sebagainya. Supaya mereka dengan belajar tentang lingkungan hidupnya 
lebih mampu mengatur dan merencanakan kehidupannya sendiri. Sepertihalnya 
kondisi masyarakat yang serba majemuk dan semakin kompleks, dalam pengambilan 
keputusan dapat dipertanggungjawabkan sebagian terletak di tangan dindividu itu 
sendiri. Dalam hal ini, layanan informasi berusaha merangsang individu untuk dapat 
secara kritis mempelajari berbagai informasi berkaitan dengan hajat hidup dan 
perkembangannya. Syarat dasar untuk dapat menentukan arah hidup adalah apabila 
mengetahui apa (informasi yang harus dilakukan serta bagaimana bertindak secara 
kreatif dan dinamis berdasarkan atas informasi-informasi yang ada. Dengan kata lain, 
berdasakan atas informasi yang diberikan itu individu diharapkan dapt membuat 
rencana-rencana dan keputusan tantang masa depannya serta bertanggung jawab atas 
rencana dan keputusan yang dibuatnya tersebut. 
Layanan Orientasi dan Informasi merupakan perwujudan dari fungsi 
pemahaman pelayanan bimbingan dan konseling. Lebih jauh layanan orientasi dan 
informasi akan dapat menunjang pelaksanaan fungsi-fungsi bimbingan dan konseling 
lainnya dalam kaitan antara bahan-bahan orientasi dan informasi itu dengan 
permasalahan individu. Layanan informasi dapat membekali individu dengan 
berbagai pengetahuan tentang lingkungan yang diperlukan untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi berkenaan dengan lingkungan sekitar,pendidikan,jabatan 
maupun sosial-budaya. Dalam hal ini layanan informasi berusaha merangasnag 
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individu untuk dapat secara kritis mempelajari berbagai informasi berkaitan dengan 
hajat hidup dan perkembangannya. Dan memungkinkan individu dapat menentukan 
arah hidupnya, kemana dia ingin pergi. Syarat dasar untuk dapat menentukan arah 
hidup adalah apabila ia mengetahui apa (informasi yang harus dilakukan serta 
bagaimana bertindak secara kreatif dan dinamis berdasarkan atas informasi-informasi 
yang ada). Serta setiap idividu adalah unik.keunikan itu akan membawakan pola-pola 
pengambilan keputusan dan bertindak yang berbeda-beda disesuaikan dengan aspae-
aspek kepribadian masing-masing individu. Dengan demikian akan terciptalah 
dinamika perkembangan individu dan masyarakat berdasarkan potensi positif yang 
ada pada diri individu dan masyarakat. 
 Pelayanan informasi yaitu pemberian informasi tentang berbagai hal yang 
dipandang bermanfaat bagi peserta didik, melalui komunikasi langsung maupun tidak 
langsung (melalui media cetak maupun elektronik,seperti : buku, brosur, laeflet, 










B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Dari uraian latar belakang dapat diidentifikasi masalah antara lain : 
1. Apakah terdapat keberagaman kemandirian belajar pada siswa kelas VIII 
SMP N 4 Sewon Tahun Pelajaran 2015/2016 setelah  pelaksanaan layanan 
informasi bidang pribadi? 
2. Apakah terdapat keberagaman kemandirian belajar pada siswa kelas VIII 
SMP N 4 Sewon Tahun Pelajaran 2015/2016 setelah pelaksanaan layanan 
orientasi bidang pribadi? 
3. Apakah terdapat keberagaman kemandirian belajar pada siswa kelas VIII 
SMP N 4 Sewon Tahun Pelajaran 2015/2016 setelah pelaksanaan layanan 
informasi dan orientasi bidang pribadi? 
 
C. PEMBATASAN MASALAH 
Berdasarkan identifikasi masalah dan keterbatasan kemampuan peneliti, 
peneliti membatasi permasalahan hanya pada hubungan layanan informasi bidang 
pribadi terhadap kemandirian belajar siswa, layanan orientasi bidang pribadi 
terhadap kemandirian belajar siswa, serta layanan informasi dan orientasi bidang 






D. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Adakah hubungan antara layanan informasi bidang pribadi dengan 
kemandirian belajar siswa kelas VIII di SMP N 4 Sewon Tahun Pelajaran 
2015/2016? 
2. Adakah hubungan layanan orientasi bidang pribadi dengan kemandirian 
belajar siswa kelas VIII di SMP N 4 Sewon Tahun Pelajaran 2015/2016? 
3. Apakah ada hubungan layanan informasi dan layanan orientasi bidang pribadi 
dengan kemandirian belajar siswa kelas VIII di SMP N 4 Sewon Tahun 
Pelajaran 2015/2016? 
 
E. TUJUAN PENELITIAN 
Berkaitan dengan masalah yang telah diuraikan diatas, maka penelitian bertujuan : 
1. Untuk mengetahui hubungan layanan informasi bidang pribadi dengan 
kemandirian belajar siswa kelas VIII di SMP N 4 Sewon Tahun Pelajaran 
2015/2016 
2. Untuk mengetahui hubungan layanan orientasi bidang pribadi dengan 




3. Untuk mengetahui hubungan layanan informasi dan layanan orientasi bidang 
pribadi dengan kemandirian belajar siswa kelas VIII di SMP N 4 SEWON 
Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
F. MANFAAT 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis, meliputi : 
a. Sebagai upaya untuk memperkaya khazanah keilmuan dibidang ilmu 
pengetahuan dalam bidang Bimbingan dan Konseling, khususnya bidang 
pribadi. 
b. Sebagai bahan acuan dan pijakan bagi peneliti-peneliti berikutnya. 
2. Manfaat Praktis, meliputi : 
a. Bagi para pembimbing diharapkan dapat membantu meningkatkan dalam 
memberikan layanan program Bimbinagan dan Konseling, khususnya 
bimbingan pribadi. 
b. Bagi Prodi diharapkan dapat dijadikan referensi.  
 
